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'REALITAS PERKEBUNAN RAKYAT DI SUM ATERA BARAT
The Reality Of Smallliolder Plantation In West Sumatera

. : Ira Waliyuni Syarfi
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang

ABSTRACT

The objective of this research was to analyse the reality of smallholder plantation in Wet Sumatera. The
research was done at three district in West Sumatera, start from September 2003 until April 2004 It was case study
to find primary factor influence prosperity (income) of the farmer and find constraint and problem of implementation
plantation development in Nucleus Estate and Smallholder Scheme (PIR-Trans, PIR-Kemitraan KKPA-Anak Angkat
BapakAngkat). The result of this research find that primary factor influencing prosperity of fariner is; 1) situation
of farmer plantation ( social status of farmer, experience of farmer, accepted by training farmer, elucation of farmer,
and farmer family member amount 2) condition of smaltholder plantation (ownership/conversion, crop age,
fertilization, pest eradication and crop disease, care and maintenance, and production storey level, labour fee and
transportatioh cost), and also 3) pattern /program of plantation development (the level of credit instalment,
managemen fee, and product price). The implementation of plantation development find constrzint and problem: (
a) wide of realization smallhorder plantation not yet as according to land abality ( b) the existc nce of jelaousy of

society around estate which only involve as labour and society conflict with company specially th:: problem of rights

it. i
iy

Key word : Smaltholder plantation

enterpasing of larﬂj and (c) farmer co-operation not yet develop the unit effort, desain real plan and implementation
1 .

PNDAHULUAN
k4

Kesadaran akan pentingnya pergeseran perspektif
pendekatan pembangunap dari yang berorientasi pertumbuhan
(growth-oriented development) ke yang berorientasi
masyarakat (people—orignted development) tclah demikian
tumbuh sejak lebih dari tiga dekade lalu. Legitimasi
pentingnya pergeseran ini, terutama sekali setelah semakin
nyatanya dampak-dampak negatif dari implementasi
pendekatan pembangunan yang berorientasi pertumbuhan,
terutama yang menyangkut masalah ketidakadilan, kerusakan

sosial(Korten, 1983).

Salah satu sektor ekonomi yang paling banyak bersentuhan
dengan mayoritas rakyat di Indonesia adalah scktor
pertanian, yang satu diantaranya adalah perkcbunan rakyat.
Perkebunan rakyat dicirikan oleh berbagai kelemahan antara
lain; diusahakan di lghan relatif sempit dengan cara
tradisional, produktivitas dan mutu rendah, posisi dalam
pemasaran hasil lemah. S:baliknya perkebunan besar
diusahakan secara modem, dengan teknologi maju. Meskipun
demikian perkebunan rakyal memiliki peran penting, bila
dilihat dari; 1) secara keseluruhan kontribusinya terhadap
penerimaan devisa dari subsektor perkebunan masih
dominan; 2) PDB dari perkebunan rakyat lebih tinggi dari
perkebunan besar, dan 3) dalam hal penggunaan tanah, untuk
lima komoditi utama perkebunan pada lima tahun terakhir,
terlihat bahwa perkebunan rakyat jauh lebih iuas dari
perkelr)unan besar.

[
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lingkungan, degradasi sumber daya alam dan juga disintegrasi -

- Komoditi utama perkebunan rakyat adalah karet, dan yang
dikembangkan melalui proyek pembangunan perkebunan di
Sumatera Barat adalah kelapa sawit, namun demikian kelapa

~ sawit belum menjadi perkebunan rakyat swadaya murni!

(Disbun Sumbar. 2002). Sebagian besar petani (68,63%)
berpendidikan SD dan tidak tamat SD, dan produktivitas
perkebunan rakyat masih jauh dibawah produktivitas
perkebunan besar negara dan swasta (Disbun Sumbar, 2004).
Hal ini menggambarkan bahwa meskipun telah berbagai
program pembangunan perkebunan dilaksanakan, namun
produktivitas perkebunan rakyat maupun mutu hasil
perkebunan rakyat rendah, akhirnya peningkatan
kesejahteraan petani perkebunan sulit tercapai.

Program khusus pembangunan perkebunan rakyat dimulai
pada tahun 1973/74, dengan diperkenalkannya pola Unit
Pelaksanaan Proyck (UPP). Di Sumatera Barat, pola UPP
meliputi beberapa proyck, yaitu UPP-PRPTE tahun 1979/
1980, UPP-Berbantuan P3RSB (Proyek Pengembangan
Perkebunan Rakyat Sumatera Barat), UPP-TCSDP atau
Proyek Pengembangan Budidaya Perkebunan Rakyat th1988/

- 1989, dan UPP Parsial atau bantuan input parsial. Akhirnya,

tahun anggaran 1977/78 pemerintah memperkenalkan pola
Perusahaan Inti Rakyat Perkebunan (PIR-Bun).

Dari uraian diatas maka dirasa perlu suatu penclitian
tentang realitas perkebunan rakyat di Sumatera Barat yang
menggambarkan hubungan-hubungan ekonomi antar orang

- dan kelompok-kelompok orang serta organisasi-organisasi

(resmi dan kebiasaan) dalam produksi, pengolahan, dan

distribusinya yang bertujuan untuk pembangunan ckonomi
petani. :
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1. W. Syarfi : Realitas perket.anan rakyat

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis realitas
perkebunan rakyat di Sumatera Barat untuk menemukan
faktor yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani
perkebunan rakyat serta dampak dan masalah dalam
pembangunan perkeb.unan rakyat. Untuk mengarahkan
penelitian ini maka disusun suatu kerangka fikir, berdasarkan
pemahaman bahwa kel.crhasilan pelaksanaan pembangunan
perkebunan rakyat, akan terkait dengan; 1) faktor
sumberdaya manusia, yaitu petani tanaman pekebun beserta
masyarakat di sekitarnya, dalam hal; sosial ekonomi dan
budaya; 2) faktor ekologis perkebunan rakyat yang terdiri
dari; fisik alam, teknis dan ekoromis, dan 3) kebijakan
pembangunan perkebunan, dalam hal argumen dasar, tujuan,
sasaran, implementasi dan evaluasi kebijakan.

METODE PENELITIAN
2.1. Tipologi Penelitian

Penelitian realitas  erkebunan rakyat di Sumatera Barat,
merupakan studi kasus. Penelitian dengan pendekatan studi
kasus ini pada dasarnya merupakan studi sosiologis yang
berusaha memotret profil dan realitas (phenomena)
masyarakat perkebunan rakyat dalam kaitannya dengan
kebijakan pembangunan perkebunan yang memihak rakyat.
Penelitian ini bercirikan diskriptif analisis serta menguji
hipotesis dengan mengaplikasikan metode penghitungan
statistik kuantitatif dalam hal menentukan faktor utama yang
mempengaruhi tingkat pendapatan petani perkebunan rakyat,

2.2 Metode Pengambilan sampel

Perusahaan perkebunan yang menjadi sampel pada
penelitian ini terletak pada tiga kabupaten di Sumatera Barat,
dan dipilih secara sengaja. Pertama, Proyek PIR-TRANS di
kabupaten Dhamasray: dipilih karena satu-satunya proyek
PIR-Trans yang ada di sumbar. Kedua, pola PIR-Kemitraan
KKPA oleh PT.BPSJ, diambil karena pengguna kredit KK PA
pertama di Sumbar. Kectiga, PIR-Kemitraan ABX oleh PT.
SJAL diambil karena pembangunan perkebunan rakyat yang
menggunakan kredit komersial dimana perusahaan inti
mengelola kebun sampai kredit petani lunas. Petani sampel
diambil secara acak pada tiga pola PIR sejumlah 120 orang.

2.3 Metoda Pengambilan data

Data primer didapat dari wawancara dengan key
informan, seperti birok rat yang pernah memegang jabatan
dalam bidang perkebunan khususnya perkebunan rakyat,
konsultan proyek pembangunan perkebunan, pemuka
masyarakat petani pekcbun serta observasi dan wawancara
dengan petani perkebunan rakyat baik pola serta pihak
managemen perusahaun perkebunan besar, dan pakar.

2.4 Metode Pengolah:n data

Estimasi yang peneliti gunakan dalam analisa data adalah
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dengan model Multi Regresi dengan persamaan sebagai

berikut : : )

Y= f (X1, X2, X3,...X10) atau

Y=b,+bx+bx,+bx +bx,+bx, + byx, +b,x +
b3x8+ b")x') +bll)x|() te » :

Keterangan :

Y = Pendapatan petani dari perkebunan

X1 = umur tanaman (th) '

X2 = biaya pupuk (Rp/th)

X3 = biaya pemberantasan hama penyakit (Rp/th)
X4 =biaya pemeliharaan dan perawatan '
X5 =produksi (kg/th) e

X6 = kredit (Rp/th) i
X7 =biaya pengangkutan TBS (Rpt'h)
X8 = fee management, dll (Rp/th) \j? (
X9 =upah panen (Rp/th)
X10=harga TBS (Rp/kg)

¢ =epsilon

b bm = koefisien X,

- koefisienx

1. Diduga umur tanaman (Xl:), pémupukan (X2),
pemberantasan hama dan penyakit (X3), serta perawatan
dan pemeliharaan (X4), produksi TBS petani (X5),
besarnya angsuran kredit (X6), biaya pengangkutan TBS
(X7), fee managemen yang di bayar petani (X8), tihgkat
upah panen (X9), dan harga TBS (X 10) secara bersamaan
berpengaruh terhadap pendapatan petani (Y), atau Y = f
(X1....X10) P

2. Diduga produksi TBS petani (XS) merupakan variabel
intervening antar umur tanaman, pemupukan,
pemberantasan hama dan penyakit, serta biaya perawatan
dan pemeliharaan dan pendapatan petani, atau X5 = f
(X1...X4). ¥ :

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Perkebunan di Sumatera Rarat.

Penggunaan lahan untuk perkebunan di Sumatera Barat
mengalami kenaikan sebesar 18,33% dari tahun 2001, yaitu
seluas 650.310 ha pada tahun2002. Pada tahun 2003 luas
lahan tersebut meningkat menjadi 685.356 Ha, dengan
kenaikan kenaikan 5,39% (Disbun:Sumbar, 2004). Hal ini
membuktikan sub sektor perkebunan masih sangat diminati
oleh petani maupun pihak swasta/investor.

_Perkebunan sawit telah dikembangkan dengan pola PIR-
Bun termasuk pola kemitraan anak angkat, dengan luas 20%
untuk rakyat dan 80% untuk swasta (termasuk PTP) pada
tahun 1996 dan kemudian menjadi 33% perkebunan rakyat
serta 66% perkebunan swasta pada tahun 2002. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat dualisme inti-plasma dari segi
luas kebun. Perbandingan luas, produksi dan produktifitas
perkebunan rakyat dan perkebunan besar (PTP, PBSN)
memperlihatkan dualisme perkebunan besar dengan
perkebunan rakyat (Tabel 1). Hal ini dikarenakan oleh tingkat
perawatan, dan pemupukan lebih baik atau teratur di areal
kebun inti dibandingkan dengan di areal kebun plasma.
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Tabel T Produksi, luas dan prokduktifitas perkebunan di Sumatera Barat

No o Produksi luas Produktivitas
Koroditi PR PTP PBSN PR  PIP PBSN PR PTP PBSN
1 Karet 69.119 1870 3.168 129878 1.766 5910 0532 1.01% 0536
2 Kelapadalam 70.51 - - 86.263 - - 0.817 - -
4 Kelapa sawit
5 Cassiavera 3622 - - 51.216 o707 -

3.2, Produksi Petani perkebunaﬁ rakyat

Produksi TBS terendah pada pola PIR-Bun adalah 20.760
kg/kapling/th dan yang tertinggi adalah 56.590 kg/kaplingjth.
Gambaran umum produksi petani sampel dapat dilibat pada
Tabel 2. Besarnya perbedaan produksi disebabkan oleh

tanam 1989/90 dengan tahun tanam 1997/98.

Produksi rata-rata 38.445 kg TBS/th/kapling/kk dengan
produksi tertinggi 56.590 kgTBS/th/kapling/kk dan yang
terendah 20.760 kgTBS/th/kapling/kk Hanya 26% dari petani
sampel yang mempunyai procuksi <27. 000 kg/th/kk. Khusus
untuk petani PIR-Trans, sekitar > 80% dari petani sampel
telah mencapai tingkat produksi > 49 ton/th/kk, sedangkan
petani PIR-ABA 60% diantaranya mempuyai produksi <27
ton TBS/th/kk. Perbedaan tlngkat produksi yang cukup tinggi

karena perbedaan tahun tanam Jjuga kurangnya perawatan

perbedaan tahun tanam kelapa sawit tersebut, yaitu antara th

Sumber: Statistik Perkebunan Sumatera Barat (Disbun. 2002).

pemupukan, dan serangan hama ulat api. Rendahnya
produksi petani perkebunan rakyat pida pola PIR-ABA salah

~ satunya disebabkan karena umur tanaman yang masih muda

(6- 8th). Setelah diuji secara statistik (Chi kuadrat dengan
level siginifikan 0,05 dan df (3-1) (3-1)=4) didapat Chi kuadrat
hitung adalah 60,258 > Chi kuadrat tabel (9,488). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa t-rdapat hubungan antara
pola PIR dengan tingkat produksi pc tani perkebunan rakyat.

Beberapa kecenderungan yan"( iuji secara statistik, dan
pemahaman dari hasil pengujian hubungan tersebut terlihat
pada Tabel 4. Berdasarkan pemahainan atas kecenderungan

~dan pengujian statistik (Tabel 4) dapat disimpulkan bahwa

status sosial petani, pengalaman petani berkebun, pelatihan

yang diterima petani, pendidikan petani, jummlah anggota
keluarga petani berpengaruh terhadap tingkat produksi petani.
Hanya umur petani yang tidak menmperlihatkan pengaruh
signifikan terhadap produksi petani

Tabel 2. Produksi petani perkebunan rakyat berdasarkan tingkat produksi

Produsi
Pola AIR-Bun PR Trars PIR-KKPA PIR-ABA
%mma"a? Jrd Persen Ji Fersen Jrr Persen Jn Persen
2.< 27,000 a7 % 5 12% 8 20% o1 &%
24 2% 0 8% 8 X%
b.27.000-49.000 6 40 %
59 4% 35 88% 24 67%
¢.>49.000 ") 0%
o 120 100% Iy 100% 40 100% 9 o
e 56, 500kg/thkk "56.500kg i 48 570kg Tk
Prockksi Maksimal ) 31.674kg/thikk
i
. 20.760kg/thkk 29.064kg/thikk 32. 262g/tihkc
| __Prodsi Mrimel : g 0. 760kg/thvkk
! Y 38.445«g/tivkk 49.347kg/thkk 41.202g/thkk
’ Produksi rata-rata g 9 g 27.464kg/thkk

Hubungan antara Xl .X4 dengan X5 dapat diihat Tabel
3. Dari hasil pengujian diperolch hubunﬂan yanws:yuhkan
antara X1...X4 dengan X5 (signifikan koehslcn masing-
masing variabel < 0,05 dan R Squale 0,908.

Besarnya koéfisien masing- masing variabel bebas
tercermin pada persamaan berikut:
X5= 2077 +0,591 Xl +0,14 X2+ 0,187 X3+0,123 X4

+e).

Artinya lll]ékﬂt {oduksn petani perkcbunan rakyat

dipengaruht sccara iy nflkan olch variabel umur tanaman,

l

pengunaan pupuk, pengendalian hama dan penyakit serta
pemeliharaan dan perawatan kebun petani sebesar 90,8%,
dan pengaruh faktor lain sebesar 9,2%. Faktor lain yang
ditemukan dalam penelitian ini yan:; mempengaruhi tingkat
produksi perkebunan petani rakya: (sesuai dengan model
kerangka pemikiran penclitian) adalah kondisi petani
perkebunan rakyat tersebut. Faktor ini juga secara signifikan
berpengaruh (tabel 3). Akhirnya di:pat disampaikan bahwa
tingkat produksi petani dipengaruhi oleh kondisi sosial petan
dan pengelolaan usaha perkebunan rakyat.
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1. W. Syarfi : Realitas perh zbunan rakyat

wir s

“Tabel 3. Koefisien variabel terikat pada X5 =f(X1..X4)

Unstandardized Standardized ¢ Sig. R RSquare
Coefficients Coefficients ?'
Model B Std. Emror Beta L

1 (Constant) 2077.770  1282.203 1.620 108 953 908
X1 1768.801 175.690 591 10.068 .000 ' ¢
X2 2.574E-03 .001 140 2186 031"
X3 2.398E-02 006 487 4.087 .000
X4 5.139E-03 002 123 2924 004

3.3. Faktor yang mempengaruhi kesejahieraaan Petani
Perkebunan - '

Petani yang belusn mencapai tingkat pendapatan sesuai
target proyek PIR-Bun umumnya adalah petani yang belum
lunas kredit. Ada biberapa hal yang menyebabkan petani
belum lunas kredit, y aitu karena tanamanan masil muda (<
7th) dan tahun tanan scrta konversi mereka terlambat, dan

Jjuga rendahnya produksi. N .

Pendapatan petani perkebunan rakyat pada berbagai pola
PIR-Bun dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa sekitar
73-87% petani sampel pola PIR-Trans dan PIR-KKPA telah
mencapai target pembangunan ‘perkebunan, sedangkan
petani rakyat peserta PIR-ABA hanya 27% yang mencapai
target (Tabel 4). ‘ ’

Tabel 4. Proporsi petani dalam berbagai tingkatan pendapatan

Tingkat pc .-A:darpatan

PIR-ABA

PIR-Trans PIR-KKPA
5 13% 11 27%
<135jtkp (1,500 US $)* 27 27 %
35 87% 29 73% .
>13,5jt Rp 13 63 %
40 100% 40 100% )
Total 40 100%

*=1.500US ' adalah target untk pendapatan petani plasma PIR.

Terdapat kecen lerungan bahwa umumnya petani
perkebunan rakyat d 1lam pola PIR-Trans dau PIR-KKPA,
memperoleh pendap itan yang tinggi (>Rp 13.5 ji/th). Uji
statistik memperlihatl an bahwa Chi kuadrat fest dengan level

siginifikan 0,05 dan If (2-1) (3-1)=2) didapat Chi kuadrat

hitung =27,219> Ch: kuadrat tabel df0,05-2 (5,991). Artinya
Ho ditolak, dan disimyulkan bahwa terdapat hubungan antara
pola PIR-Bun dengan pendapatan petani perkebunan rakyat.

Hasil analisis sta.istik memperlihatkan bahwa terdapat
hubungan yang signi:ikan (90,2%) antara berbagai variabel
bebas dan variabel ter kat (pendapatan petani). Pembangunan
perkebunan rakyat dajat memberikan manfaat terbesar untuk
rakyat petani jika ditujukan untuk memberdayakan petani
dan perkebunan raky:it petani.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing
variabel digunakan analisis jalur (Path Analysis). Struktur
berbagai hubungan aitar variabe! bebas dan variabel terikat
menjadi Y = f(X1,...X10) terecambar dalam Analisis jalur
seperti berikut

a. Struktur 1

Koefisien masing-ni:-sing variabel bebas pada struktur | ini
terlihat pada persam: i regresi berikut:

38

Y= 0,014 X1-0,057 X2-0,012 X3- 0,188 X4 +
0,721 X5 0,406 X6 - 0,066 X7 - 0,080 X8 +
0,088 X9+0,101 X10-+¢,

b. Struktur?2

. Koelisien masing ~ masing variabel bebas adalah sebagai

berikut ; ' 6,(:; .

Y= 10,622 X5-0,398 X6 - 0,0} X7-0,103 X8 -0,160
X9+0,109X10+e !

2. Pengaruh variabel lain terhadap Variabe_! terikat.
P.=O01-Ryx, X, P.=01-0,999
P..00,001 P .=0,0317273

Dalam model yang telah disusun dapat dikatakan bahwa
pengaruh  laktor lain terhadap varibabel terikat adalah
3,173%. ' o .

b. Struktur 3 .
b, Koefisien masing — masing variabe_l bebas adalah sebagai
berikut : : :
X5=0.591 X1+ 0,140X2 + 0,187 X3 + 0,123 X4

+C .
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2. Pengaruh varlabel‘lam terhadap variabel terikat.

P, =01 R?yx, x, X, X
P 00058. a

P —Ol 0,942
P -0240830

Dalam mode! yang telah disusun dapat dikatakan bahwa
pengaruh faktor lain terhadap varibabel terikat adalah
24,083 %. Dugaan jalur dan model pengaruh variabcl bebas

dan variabel terikat tergambar pada bagan 1 dapat diterima.

Hal ini didasarkan pada variabel <I.... X  secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Y, berarti model Y=
f(X1,X2,X3,...X10) dapat diteri-na, dan X5 =f(X1..X4)

dapat dicrtima karena X ... X4 pengaruh signifikan terhadap

XS. serta X5, X6...X 10 juga berpengaruh signifikan secara

bersama-sama terhadap Y. Hasil jalur dan model pengaruh

variabel bebas dan variabel terlih:t pada Tabel 5.

- Tabel 5. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X terhadap Y
N.o ~ Ketetangan % %

1 - Pengaruh X1 terhadap Y secara langsung 0,07

2 Pengaruh X1 melalui X5 terhadap Y 23,0&

3 Pengaruh langsung dan tidak langsung 3,10

4 Pengaruh X2 terhadap Y secara langsung 0,37

5 Pengaruh X2 melalui X5 terhadap Y . 3,61

6 Pengaruh langsung dan tidak langsung - 3,93

7 Pengaruh X3 terhadap Y secara langsung 0,01«

8 Pengaruh X3 melalui X5 terhadap Y 0,18¢

9. Pengaruh langsung dan tidak langsung 20

10 Pengaruh X4 terhadap Y secaralangsung 0,37

i1 Pengaruh X4 melalui X5 terhadap Y 0.4¢

12 Pengaruh langsung dan tidak langsung .81

13 “Pangaruh X5 terhadap Y - 51 9% 1,98

14 Pengaruh X6 terhadap Y 16,408 6,48

15 Pengaruh X7 terhadap Y 0,44 44

16 Pengaruh X8 terhadap Y 0,64 ,64

17 Pengaruh X9 terhadap Y 0,77 17

18 Pengaruh X10 terhadap Y 1,02 1,02
‘ Total pengaruh variabel X terhadap variabel Y ‘ 9,36

Berdasarkan Tabel 5 terlihat empat faktor utama yang
mempengaruhi tingkat pendapatan petani PIR-Bun adalah;
tingkat produksi (51,98 %), penggunaan pupuk (3,93%),
cicilan kredit (16,48%) dan fec managemen (5,15%),
‘'sedangkan enam variabel lainnya berpengaruh signifikan
terhadap Y meskipun; sedikit. Artinya untuk meningkatkan
kesejahteraan petani perfu dilakukan pembinaan kultur teknis
dan faktor dan pemberdayaan petani serta lingkungan sosial
ckonomi petani.

3.4. Dampak Pembahgunan Perkebunan Rakyat

. Peningkatan pendapatan petani plasma telah diiringi oleh

pemngkatan kesejahteraan petani, yang dapat ditunjukkan
dengan indikator: rumah tinggal (pengembangan rata-rata
menjadi 60 M2), sarana pendidikan (SD di lokasi, sedangkan
SMP dan SMU di sekitar lokasi kebun) dan keschatan (Balai
Pengobatan dilokasi), serta tabungan dan kemampuan
memiliki barang rumah tangga/elektronik; televise, radio dan
sepeda dan sepeda motor (> 60%).

Dampak terhadap rakyat sekitar terlihat dari adanya
pemberian bantuan kepada nagari sekitar perkebunan; telah

membayar fee kepada Pemda kabupaten sebesar Rp 2 per kg -

TBS dan pungutan untuk CPO. Bantuan lain yang biasa
diberikan perusahaan perkebunan adalah perbaikan mushata,
sekolah, sarana olah raga, dan lain-lain.

Pelaksanaan pembangunan perkebunan rakyat pada
berbagai pola PlefJg-a menemukan masalah dan kendala:

TEF
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2R

(a) adanya perusahaan perkebunan inti yang belum bisa
membangun kebun plasma sesuai dengan lahan yang
dicadangkan untuk masyarakat, (b) adanya kecemburuan
masyarakat sckitar yang hanya sebagai buruh, dan (c)
koperasi petani belum mampu menyusun rencana yang riil
dan melaksanakannya, serta mengembangkan usaha
koperasi, (d) Perusahaan inti pada pola PIR tidak mempunyai
program khusus untuk pembangunan masyarakat yang bukan
petani plasma, seperti pembangunan fisik, sosial organisasi
dan ekonomi pengembangan usiha koperasi pada petani
plasma peserta proyek, (¢) Pola PIR belum dapat
menghilangkan dualisme perkcbunan yaitu; dualisme
perusahaan perkebunan inti dan perkebunan rakyat plasma,
serta dualisme komoditi; karet didominasi perkebunan rakyat
dan kelapa sawit yang sangat kompetitif didominasi oleh
perkebunan swasta.

KESIMPULAN DANSARAN
KESIMPULAN

1. Kajian terhadap realitas perkcbunan rakyat menemukan
bahwa faktor utama yang mempengaruhi kesejahteraan
petani adalah; 1) keadaan petani perkebunan rakyat
(status sosial petani, pengilaman petani berkebun,
pelatihan yang diterima petani, pendidikan petani, dan
jumlah anggota keluarga petani), 2) kondisi perkebunan
rakyat (pemilikan lahan oleh pstani/konversi lahan petani,
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umur tanaman, pemitpukan, pemberantasan hama dan
penyakit tanaman, perawatan dan pemeliharaan, dan
tingkat produksi, upah tenaga kerja dan transportasi),
serta 3) kebijakan pcmbangunan perkebunan (besarnya
cicilan kredit, fee management yang dibayar petani,
dan harga produk) dalam hal pola/program yang
dilaksanakan,

2. Masalah dan kendala pembangunan perkebunan rakyat
pada berbagai pola IR adalah:

(a) Perusahaan perkebunan inti belum bisa membangun
perkebunan rakyat (kebun plasma) sesuai dengan lahan
yang dicadangkan untuk masyarakat,

(b) Adanya kecemburuan masyarakat sekitar yang hanya
sebagai buruh,

() Penjualan hasil produksi kebun plasma yang tidak selalu
kepada perusahaan inti,

(d) Koperasi petani belum mampu mengembangkan usaha
koperasi, menyusun rencana yang riil dan
melaksanakannya,

(e) Program pembangunan masyarakat sekitar yang bersifat
insedentil belum dapat meredam konflik atau
kecemburuan antira masyarakat dengan pihak
perkebunan inti, dan

(f) Keinginan masyarakat sekitar untuk dibuatkan plasma/
anak angkat belum dapat dipenuhi oleh perusahaan inti.

SARAN

1. Untuk meningkatkan produksi petani perkebunan perlu
dilaksanakan pelatianan bagi petani dalam hal; dosis
pupuk, dan pemberaiitasan hama dan penyakit tanaman
perkebunan, peraw itan dan pemelnhwraan tanaman
perkebunan,

2. Untuk meningkatkan . endapatan dan kesejahteraan petani
perkebunan perlu ditakukan bimbingan pengembangan
kelembagaan petani dalai hal; pengembangan usaha
dari penyediaan input; bibit unggul, pupuk, sampai
transportasi dan pemiasaran hasil.
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